V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Keharmonisan keluarga sangat dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual yang
diwujudnyatakan dalam semangat dan hukum dasar cinta kasih. Kecerdasan spiritual
atau spiritual intelligence atau spiritual quotient (SQ) ialah suatu intelegensi atau
suatu kecerdasan dimana kita berusaha menyelesaikan masalah-masalah hidup ini
berdasarkan nilai-nilai spiritual atau agama yang diyakini. Kecerdasan spiritual ialah
suatu kecerdasan dimana Kkita berusaha menempatkan tindakan-tindakan dan
kehidupan kita ke dalam suatu konteks yang lebih luas dan lebih kaya, serta lebih
bermakna. Kecerdasan spiritual merupakan dasar yang perlu untuk mendorong
seseorang agar memiliki kepribadian anak yang matang sehingga dapat menciptakan

bibit yang unggul.

Kecerdasan spiritual membantu seseorang untuk menemukan makna hidup
dan kebahagiaan. Inilah mengapa kecerdasan spiritual dinilai sebagai kecerdasan
yang paling penting dalam kehidupan seorang anak baik dalam keluarga maupun
dalam masyarakat. Karena, menemukan makna dari kehidupan dan kebahagiaan
adalah tujuan dari setiap orang dalam hidupnya. Untuk apa mempunyai kecerdasan
intelektual yang tinggi bila hidupnya tidak bahagia? Itulah kenapa kecerdasan

spiritual dikatakan sebagai kecerdasan paling penting dan tinggi
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Anak yang memiliki kecerdasan spiritual (SQ) yang tinggi akan tumbuh
menjadi manusia yang memiliki rasa empati, simpati dan belas kasih terhadap
sesama. Kecerdasan spiritual (SQ) akan membuat kita memiliki kemampuan untuk
mengenal secara dalam diri sendiri, hubungan kita dengan orang lain maupun

hubungan kita dengan alam semesta berdasarkan pandangan yang lebih luas.

Peranan orang tua sangat berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual seorang
anak karena peran orang tua akan membimbing anak dalam bertindak berdasarkan
prinsip yang benar. Manifestasinya akan keluar dalam tindakan, sikap dan ucapan
yang akan membawa seorang anak menjadi pribadi yang bermutu. Dengan
kecerdasan spiritual pribadi akan memiliki paradigm utuh yang berpusat pada prinsip
hakiki, sehingga tindakan, ucapan dan sikapnya menjadi bijaksana dan penuh

kebaikan.

Keluarga dengan tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi akan mampu
meningkatkan kehefisitas anak. Karena keluarga terhindar dari kekosongan yang
menggangu, metreka juga dapat melalui pengelaman positif atau negatif dengan cara
yang berpusat pada prinsip yang benar, tingkat kemandirian dari masing-masing
anggota keluarga akan beralih menjadi ketergantungan yang saling melengkapi dan
rasa kebersamaan satu sama lain karena pemupukan tindakan bijaksana terus

menerus.

62



Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam upaya
meningkatkan kecerdasan anak usia dini, orang tua memiliki peran yang sangat
penting yaitu orang tua sebagai teladan, orang tua sebagai pendidik dan orang tua
sebagai pemberi motivasi, serta orang tua sebagai pemberi kasih sayang bagi anak.
Adapun langkah-langkah untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak ada 4 yaitu:
menstimulasi  kecerdasan spiritual anak, mengembangkan dan mengevaluasi
kecerdasan spiritual yang dimilki oleh anak. Namun sebagai orang tua juga harus
memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi kecerdasan spiritual anak baik
dalam keluarga ataupun dalam masyarakat sekitar (lingkungan bermain) agar

kecerdasan spiritual anak dapat terlatih dengan sempurna.

Dalam penelitian ini, penulis sangat berharap kepada pembaca khususnya bagi
orang tua agar kecerdasan spiritual anak dilatih dan dikembangkan sejak dini karena
usia dini (0-6) merupakan fase keemasan yang bisa menentukan fase-fase selanjutnya.
Penulis juga berharap agar orang tua lebih mengutamakan kecerdasan spiritual anak
daripada kecerdasan-kecerdasan yang lain. Karena kecerdasan spiritual merupakan
kunci dari kesuksesan seseorang baik di dunia maupun diakhirat kelak. Sehingga
apabila dua harapan ini bisa terpenuhi, maka masa depan bangsa berada pada tangan

pemuda.
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1.2 Usul Saran

Setelah penulis melakukan penelitian, ada beberapa hal yang peneliti ingin

kemukan sebagai bentuk usul saran, yaitu:

1. Hendaknya kaum keluarga mendalami kepribadiannya dengan berefleksi dan
bermeditasi, serta melihat seberapa besar kecerdasan spiritual yang dimiliki
dalam proses berinteraksi satu sama lain dalam keluarga dan masyarakat,
terutama kepada seorang anak

2. Para orang tua hendaknya mampu dan mau menjadikan diri mereka menjadi
model pembelajaran spiritual bagi anak-anak mereka. Sehingga dengan
demikian anak akan memiliki figur yang akan ditiru dan dicontoh bagi mereka
setiap saat.

3. Pendidikan yang diberikan orang tua sangat menentukan perkembangan dan
pembentukan kepribadian anak. Untuk itu orang tua harus berupaya
mengoptimalisasikan perannya sebagai pendidik pertama dan utama bagi
anak.

4. Pola berelasi dalam keluarga dan dalam masyarakat berdasarkan kecerdasan
spiritual hendaknya ditumbuhkembangkan sejak dini, agar keharmonisan

tergambar dalam proses berinteraksi
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